
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

Pada bab ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan tinjauan pustaka, pengaruh antara 

variabel bebas (Persepsi Guru Tentang Kemampuan Guru Mengajar, Perencanaan Pembelajaran  

dan Evaluasi Pembelajaran) dengan variabel terikat ( Kinerja Guru), penelitian yang relevan, 

kerangka pikir, dan diakhiri dengan hipotesis. Pembahasan secara rinci beberapa sub bab tersebut 

dikemukakan sebagai berikut. 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1.  Kinerja Guru 

1.1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja atau unjuk kerja dalam konteks profesi Guru adalah kegiatan yang meliputi  

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembeajaran/KBM, dan melakukan penilaian hasil 

belajar.( Rusman, 2010 : 95)   

Menurut Saondi dkk, (2010:21),”Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya”. 

 

Sulistyorini mengungkapkan,“Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 

orang dalam standar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan”.(Saondi dkk, 2010:20) 

 



Selanjutnya, definisi kinerja karyawan menurut Mangkunegara, (2010 : 9), “kinerja karyawan 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakn tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. 

 

Sedangkan menurut para ahli, kinerja sebagai berikut. 

1. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian 

serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta.(Stolovicth dan Keep:1992) 

2. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja.(Griffn 

:1987) 

3. Kinerja dipengaruhi oleh tujuan. (Mondy dan Premeaux:1993) 

4. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

dan pekerjaan, Seorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Kesediaan dan keterampilan tidak cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.                                                              

( Hersey and Blanchard:1993) 

5. Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan kariyawan atas tugas yang diberikan (Casio: 

1991) 

6. Kinerja kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses apabila tujuan 

yang diinginkan dapat dicapai dengan baik. ( Donnelly,Gibson dan Ivabcevich: 1994) 

7. Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan merupakan salah satu tolak ukur kinerja 

individu.ada tiga kreteria dalam melakukan penilaian kinerja individu yakni: tugas 

individu, prilaku individu dan cirri individu. 

      ( Robbin:1996) 

8. Kinerja sebagi kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas baik yang dilakukan oleh 

individu, kelompok maupun perusahaan.                                                          ( 

Schermaerhorn,Hunt And Osbron:1991) 

9. Kinerja  sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau ability (A) motivasi atau 

motivation (M) dan kesempatan atau opportunity(O) yaitu kinerja = ƒ (A x M x O) artinya 

kinerja merupakan fungsi dan kemampuan, motivasi dan kesempatan ( Robbins 1996) 

      (Rivai, dkk. 2005; 14-15) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa kinerja adalah hasil atau taraf  kesuksesan 

seseorang dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu baik secara kualitas maupun 



kuantitas, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan kinerja guru 

merupakan kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya yang berhubungan dengan proses kegiatan pembelajaran di Sekolah. Kinerja 

dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

 

1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

 

Keith Davis mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan 

(ability) dan faktor motivasi (motivation). Faktor ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Human Performance = Ability x Motivation 

Motivation  = Atitude x Situation 

Ability  = Knowledge x Skill 

Penjelasan. 

a. Faktor Kemampuan (Ability) 

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

Reality (Knowledge + Skill). Artinya, pimpinan dan karyawan yang memiliki IQ di atas rata-

rata (IQ 110-120) apalagi IQ superior, very superior, gifted dan genius  dengan pendidikan  

yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari maka 

lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 

b. Faktor Motivasi ( Motivation) 

Motivasi diartikan suau sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja 

(situation) di lingkungan organisasinya. Mereka yang positif (pro) terhadap situasi kerjanya 

akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra) 

terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang 

dimaksud mencakup hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijkan pimpinan, pola 

kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.  

(Mangkunegara, 2010 :13-14) 

 

 Berdasarkan uraian, dapat dipahami bahwa terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja, yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor kemampuan terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan Reality, sedangkan faktor motivasi dapat diartikan 

suatu sikap antara pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja. Jika sikap yang ditunjukkan 



positif terhadap situasi kerjanya , menunjukkan motivasi kerja yang tinggi, sebaliknya apabila 

sikap mereka negatif terhadap situasi kerja , menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi 

kerja yang dimaksud  mencakup hubungan kerja, fasilitas kerja, kebijakan pemimpin,iklim 

kerja, pola kepemimpinan dan kondisi kerja. 

Hubungan alur kinerja, motivasi, abilitas guru dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Alur Kinerja, Motivasi dan Abilitas Guru 

( Rusman, 2010 : 95) 

  

Berdasarkan gambar di atas, dapat dipahami hubungan antara alur kinerja, motivasi dan 

abilitas guru. Motivasi berupa pelaksanaan jabatan fungsional guru,menunjukkan adanya 

skill/keterampilan yang dikuasai guru, Kemampuan guru atau Abititas guru yang harus 

dimiliki adalah kemampuan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran atau 

KBM dan melakukan evaluasi pembelajaran. 

  

Menurut Saondi, dkk, (2010:24-43),Faktor yang mempengaruhi kinerja guru sebagai berikut. 

 1. Kepribadian dan Dedikasi 

 2. Pengembangan Profesi 

 3. Kemampuan Mengajar 

 4. Komunikasi 

Pelaksanaan jabatan 

fungsional Guru 

(Pemotivasian 

Guru) 

Skill/keterampilan 

yang dikuasai Guru 

(Abilitas Guru) 

Kemampuan 

Guru: 

 Perencanaan 

Pembelajaran 

 Pelaksanaan 

Pembelajaran/ 

KBM 

 Melakukan 

evaluasi 

pembelajaran 

Kinerja Guru 



 5. Hubungan dengan Masyarakat 

 6. Kedisplinan 

 7. Kesejahteraan 

 

 Berdasarkan pendapat di atas,dapat dipahami beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru, diantaranya adalah kepribadian dan dedikasi yang berkaitan dengan sikap pribadi guru, 

Pengembangan profesi, kemampuan guru mengajar yang sesuai dengan ijasah dan bidang 

ilmu yang dikuasai, komunikasi antar guru, siswa dan seluruh personil yang ada di Sekolah, 

Hubungan dengan masyarakat, kedisplinan menaati dan melaksanakan peraturan yang 

berlaku, dan kesejahteraan 

 

Menurut  Hennry Simamora, kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, sebagai berikut. 

1. Faktor individual 

2. Faktor psikologis 

3. Faktor Organisasi 

(Mangkunegara, 2010:14) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kinerja 

(Performance), yaitu faktor individual yang berkaitan dengan kemampuan dan keahlian, latar 

belakang, demografi, faktor psikologis terdiri dari persepsi, attitude, personality, 

pembelajaran, motivasi, sedangkan faktor organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 

penghargaan, struktur,dan  job-design. 

 

Menurut Rivai, dkk, (2005:17), faktor-faktor yang menandai kinerja adalah hasil ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Kebutuhan yang dibuat pekerja 

2. Tujuan yang khusus 

3. Kemampuan 

4. Kompleksitas 



5. Komitmenx 

6. Umpan balik 

7. Situasi  

8. Pembatasan  

9. Perhatian pada setiap kegiatan 

10. Usaha 

11. Ketekunan 

12. Ketaatan 

13. Kesediaan untuk berkorban 

14. Memiliki standar yang jelas 

 

Berdasarkan kajian di atas, dapat dipahami faktor yang menandai kinerja adalah hasil 

ketentuan dari kebutuhan yang dibuat pekerja, adanya tujuan yang khusus, memiliki 

kemampuan, kompleksitas, memiliki komitmen, adanya umpan balik, situasi, pembatasan, 

perhatian pada setiap kegiatan, adanya usaha, ketekunan, ketaatan, kesediaan untuk berkorban 

dan memiliki standar yang jelas. 

1.3 Indikator-Indikator Kinerja Guru 

Menurut Castetter dalam Mulyasa terdapat empat kriteria kinerja,  sebagai berikut. 

1. Karakteristik individu, 

2. Proses, 

3. Hasil, dan 

4. Kombinasi antara karakter individu, proses dan hasil. 

( Saondi, dkk, 2010:21) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami terdapat  empat kriteria kinerja, yaitu 

karakteristik individu berkaitan dengan kepribadian dan sikap individu, proses berkaitan 

dengan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam pelaksanaan pekerjaan, hasil dari proses 

pelaksanaan pekerjaan dan kombinasi antara karakteristik individu, proses, dan hasil. 

 

Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa 

yang telah dilaksanakan. Menurut Ivancevich, patokan tersebut  sebagai berikut. 



1. Hasil 

2. Efesiensi 

3. Kepuasan. 

4. Keadaptasian  

(Rusman, 2010 :51) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami terdapat beberapa standar kinerja yang dapat 

dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap sesuattu yang telah 

dilakukan. Patokan tersebut meliputi Hasil, efesiensi yang mengacu pada penggunaan sumber 

daya langka oleh organisasi, kepuasan mengacu pada keberhasilan organisasi dalam 

memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya, dan kedaptasian mengacu pada ukuran 

tanggapan organisasi terhadap perubahan. 

Hasibuan mengungkapkan , 

” apabila ditinjau dari aspek-aspek standar pekerjaan terdiri dari aspek kuantitatif dan 

kualitatif. Aspek Kuantitatif, meliputi:(1)  proses kerja dan kondisi pekerjaan, (2) Waktu yang 

dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan, (3) Jumlah kesalahan dalam 

melaksanakan pekerjaan, dan (4) Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja. 

Sedangkan aspek kualitatif, yaitu : (1) Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan, (2) Tingkat 

kemampuan dalam bekerja, (3) kemampuan menganalisis 

data/informasi,kemampuan/kegagalan, menggunakan mesin/peralatan, dan (4) kemampuan 

mengevaluasi (keluhan/keberatan konsumen)”. 

( Mangkunegara, 2010 : 18). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kinerja dapat dari beberapa aspek. 

Kinerja ditinjau dari aspek standar pekerjaan terdiri dari aspek kuantitatif  yang berhubungan 

dengan proses kerja, kondisi kerja, waktu kerja, jumlah dan jenis pekerjaan, sedangkan dalam 

aspek kualitatif berhubungan dengan ketepatan kerja dan kemampuan-kemampuan bekerja. 

 

Indikator jabatan fungsional kinerja guru sesuai dengan rincian kegiatan yang terdapat dalam 

SK Menpan No.84/1993, dilakukan dengan memfokuskan pada unsur sebagai berikut. 

1. Pendidikan, Mengenai pengembangan pendidikan ini selanjutnya akan dijabarkan pada hal-

hal berikut : (1) Pendidikan terakhir adalah tingkat pendidikan atau ijazah terakhir yang 

dimiliki guru saat pertama diangkat; (2) Pendidikan terakhir saat ini; (3) Upaya yang pernah 



dilakukan untuk meneruskan/mengembangkan pendidikannya; dan (4) Pendidikan dan 

pelatihan kedinasan yang pernah diikuti. 

2. Pengembangan Profesi, Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam pengembangan profesi 

dapat dilihat seperti kegiatan-kegiatan yang diikutinya, seperti kegiatan karya tulis/karya 

ilmiah dalam bdang pendidikan, penemuan teknologi tepat guna dalam bidang pendidikan, 

dan mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. 

3. Kegiatan Penunjang Proses Pembelajaran dan Bimbingan, kegiatan ini adalah kegiatam 

yang menggambarkan guru dalam menambah wawasan dan pedoman sebagai kebutuhan yang 

akan menunjang kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Salah satu kegiatan penunjang 

adalah penataran. Semakin sering seorang Guru mengikuti kegiatan penunjang, maka semakin 

tinggi motivasi Guru dalam mengembangkan wawasannya. ( Rusman, 2010:93-94) 

 

Berdasarkan kajian di atas, terdapat  indikator jabatan fungsional kinerja guru sesuai dengan 

rincian kegiatan yang telah ditetapkan. Kegiatan tersebut memfokuskan pada unsur 

pendidikan, unsur pengembangan profesi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan berkaitan 

dengan pendidikan, seperti kegiatan karya ilmiah,penemuan teknologi yang berkaitan dengan 

pendidikan serta pengembangan kurikulum, dan  unsur kegiatan penunjang proses 

pembelajaran dan bimbingan berkaitan dengan kegiatan menambah wawasan dan pedoman 

Guru dalam melaksanakan tugasnya, misalnya kegiatan penataran. 

 

Saondi, dkk, (2010:23) menyimpulkan beberapa indikator guru,  sebagai berikut. 

1. Kemampuan  membuat perencaanaan dan persiapan mengajar 

2. Penguasaan  materi yang akan diajarkan kepada Siswa 

3. Penguasaan  metode dan strategi mengajar 

4. Pemberian tugas-tugas kepada Siswa 

5. Kemampuan  mengelola kelas. 

6. Kemampuan  melakukan  penilaian  dan  evaluasi  pembelajaran 

 

Berdasarkan kajian mengenai indikator kinerja guru, dapat disimpulkan mengenai indikator 

kinerja guru tersebut, meliputi kemampuan membuat perencaanaan dan persiapan mengajar, 

penguasaan  materi yang akan diajarkan kepada siswa,Penguasaan  metode dan strategi 

mengajar,pemberian tugas-tugas kepada Siswa, kemampuan  mengelola kelas,kemampuan  



melakukan  penilaian  dan  evaluasi  pembelajaran. Beberapa indikator harus dimiliki oleh 

guru, untuk meningkatkan kinerja guru. 

 

Hubungan produktivitas dengan kinerja seseorang dikemukakan Sutermeister dalam Rusman, 

(2010:52),  sebagai berikut. 

1. Produktivitas itu kira-kira 90% bergantung pada prestasi kerja dan 10% tergantung pada 

teknologi  dan bahan yang digunakan 

2. Prestasi kerja itu sendiri untuk  80-90% bergantung pada motivasi untuk bekerja, 10-20% 

bergantung pada kemampuan 

3. Motivasi kerja 50% bergantung pada kondisi sosial, 40% bergantung pada kebutuhan-

kebutuhannya, 10% bergantung pada kondisi-kondisi fisik. 

 

Berdasarkan uraian, dapat dipahami hubungan produktivitas dengan kinerja seseorang  

bergantung pada prestasi kerja dengan memperhatikan teknologi dan bahan yang digunakan, 

prestasi kerja bergantung pada motivasi dengan memperhatikan kemampuan, serta motivasi 

kerja bergantung pada kondisi sosial dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhannya dan 

kondisi-kondisi fisik. 

 

Saondi, dkk, (2010:22)  mengungkapkan, 

 “Untuk mengetahui keberhasilan kinerja, perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja 

dengan berpedoman pada  parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur secara efektif 

dan efesien,seperti produktivitasnya, efektivitas menggunakan waktu, dana yang dipakai serta 

bahan yang dipakai.” 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa untuk mengetahui keberhasilan kinerja 

perlu dilakukan evaluasi atau penilaian terhadap unjuk kerja seseorang. Evaluasi kinerja 

merupakan penilaian secara sistematis yang dilakukan untuk mengetahui hasil pekerjaan 

karyawan dan kinerja organisasi.Kinerja berpedoman pada barometer dan indikator yang 



ditetapkan dan diukur secara efektif dan efesian sebagai produktivitasnya dan efektivitas 

penggunaan waktu.  

Hal senada diungkapkan Rusman, (2010:93), “penilaian merupakan kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, serta menasirkan data tentang proses dan hasil yang dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami penilaian adalah kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 

seseorang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sehingga dapat menjadi informasi yang 

bermakna dalam pengambilan keputusan. 

 

Tujuan evaluasi atau penilaian kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja 

organisasi melalui peningkatan kinerja dari Sumber Daya  Manusia organisasi. Agus Suryoto 

menyebutkan secara lebih spesifik, tujuan dari evaluasi kinerja,  sebagai berikut. 

1. Meningkatkan saling pengertian karyawan tentang persyaratan kinerja 

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan,sehingga mereka termotivasi untuk 

berbuat lebih baik, atau sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang 

terdahulu. 

3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya 

dan meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap pekerjaan yang diembannya 

sekarang. 

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan 

 (Mangkunegara, 2010 : 10) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan dari penilaian atau evaluasi kinerja, 

diantaranya adalah meningkatkan saling pengertian karyawan, mencatat dan mengakui hasil 

kerja seorang karyawan sehingga termotivasi untuk berbuat lebih baik, memberikan peluang 

kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya, mendefinisikan atau 

merumuskan kembali sasaran masa depan, dan memeriksa rencana pelaksanaan dan 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan,khususnya rencana diklat. 



 

Sulistyorini mengungkapkan, 

”Menilai kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari beberapa indikator , sebagai berikut. 

1. Unjuk kerja 

2. Penguasaan materi 

3. Penguasaan professional keguruan dan pendidikan 

4. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri 

5. kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik”. 

(Saondi, dkk, 2010:23) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan untuk menilai kualitas kinerja guru dapat 

ditinjau dari beberapa indikator, diantaranya adalah  unjuk kerja, penguasaan materi, 

penguasaan professional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara penyesuaian diri, 

kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 

 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia Departement of 

Education telah mengembangkan teacher performance assessment instrument yang kemudian 

dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat 

penilaian ini menyoroti tiga aspek utama kemampuan Guru,  sebagai berikut. 

1. Rencana Pembelajaran (teaching plans and material) atau sekarang disebut dengan renpen 

atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

2. Prosedur Pembelajaran (classroom procedure), dan hubungan antarpribadi(interpersonal 

skill) 

3. Penilaian Pembelajaran.   

(Rusman, 2010:75) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami penilaian terhadap kinerja guru mencakup tiga aspek 

utama kemampuan guru, yaitu kemampuan membuat Rencana Pembelajaran atau RPP, 

kemampuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur 

pembelajaran dan hubungan antar pribadi, dan melakukan penilaian pebelajaran. Penilaian 

terhadap kinerja guru, pada umumnya berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di Sekolah. 

 



Guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan bernafsu dan berusaha meningkatkan 

kompetensinya, baik dalam kaitannya dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian 

pembelajaran, sehingga diperoleh hasil kerja yang optimal. (Mulyasa, 2007:227) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan berusaha 

meningkatkan kompetensinya baik dalam kaitannya perencnaan, pelaksanaan maupun 

penilian pembelajaran sehingga diperoleh hasil kerja yang optimal. Penilaian kinerja adalah 

penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan 

kinerja organisasi. Adanya penilaian kinerja bertujuan untuk memberikan tanggung jawab 

yang sesuai kepada karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik di 

masa mendatang. Penilaian kinerja guru menyoroti tiga aspek utama kemampuan guru, yaitu 

kemampuan  membuat  rencana pembelajaran, prosedur pemhelajaran, dan penilaian 

pembelajaran. Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang 

terdiri dari tiga aspek, yaitu kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, 

kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, dan kejelasan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan terwujud. 

Namun, terdapat berbagai masalah mengenai kinerja guru, antara lain: tingkat kehadiran guru 

yang rendah, ketidaksiapan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, dalam 

pelaksanaan pembelajaran, tidak menggunakan model dan metode pembelajaran ,menilai hasil 

belajar dan kedisiplinan kerja guru yang masih rendah pula. Bertolak dari hal tersebut, maka 

peneliti menjadikan  kinerja guru untuk menjadi salah satu variabel penelitian. 

2. Tinjauan tentang Persepsi 

Kata persepsi berasal dari bahasa inggris “perception” yang berarti penglihatan atau 

tanggapan. Di dalam kamus besar bahasa Indonesia kata persepsi diberi pengertian sebagai  



(1) tanggapan (penerimaan langsung dari suatu serapan), (2) proses seseorang mengetahui 

beberapa hal dari panca indranya. Secara umum persepsi merupakan pengenalan, penilaian, 

dan tanggapan seseorang terhadap objek. 

 

Persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan atau informasi yang masuk ke dalam 

otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihatan, peraba, 

perasa, dan pencium. (Slameto, 2003:102) 

 

Menurut Sondang faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:  

1. Faktor pelaku persepsi, yaitu diri orang yang bersangkutan apabila seseorang melihat 

sesuatu dan berusaha memberikan interprestasi tentang apa yang dilihatnya itu. Ia 

dipengaruhi oleh karakteristik individual yang turut terpengaruh seperti sikap, motif 

kepentingan, minat, pengalaman dan harapan. 

2. Faktor sasaran persepsi, dapat berupa orang, benda atau persitiwa. 

3. Faktor situasi, merupakan keadaan seseorang ketika melihat sesuatu dan 

mempersepsikannya. (Setyawan, 2010:12) 

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan kemampuan 

seseorang untuk menilai, mengenal, dan mengamati suatu objek. Penilaian, pengenalan, dan 

pengamatan ini dapat dijadikan suatu pemahaman, pengetahuan, sikap, dan anggapan 

seseorang terhadap suatu objek.   

 

3. Kemampuan Guru Mengajar 

3.1 Pengertian Kemampuan Guru Mengajar 

Menurut Rusmini, “Kompetensi atau kemampuan guru  mengajar adalah kemampuan atau 

kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru 

dalam pembelajaran, bukan apa yang harus dipelajari, guru  dituntut mampu menciptakan dan 

menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran agar anak 

dapat mengembangkan kompetensinya”. (Saondi, dkk, 2010: 31) 

 



R.M Guion dalam spencer-spencer mengungkapkan bahwa “kemampuan atau kompetensi 

adalah karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku 

atau berpikir, dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam periode waktu yang lama”. 

(Uno, 2010 : 78) 

 

 Menurut Kunandar, ( 2007 : 53), Kemampuan (skill ) adalah sesuatu yang dimiliki oleh 

seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.  

 

Berdasarkan kajian, dapat disimpulkan kemampuan merupakan sesuatu yang dimiliki 

seseorang dengan karakteristik yang menonjol,yang digunakan untuk melakukan tugas atau 

pekerjaan yang dibebankan. Sedangkan kemampuan guru adalah kesanggupan guru dalam 

mengelola proses kegiatan pembelajaran. Guru dituntut mampu menciptakan dan 

menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran, tujuannya 

agar anak dapat mengembangkan kompetensinya. 

 

Selanjutnya, menurut Darmadi, (2009 : 19-20) ada tiga kemampuan dasar  yang harus dimiliki 

Guru dalam mengajar,sebagai berikut.  

1. Diktatik 

2. Coaching 

3. Socratic atau mauitic question, 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa terdapat tiga kemampuan dasar yang harus 

dimiliki guru dalam mengajar, yaitu kemampuan Diktatik berkaitan dengan kemampuan 

untuk menyampaikan sesuatu secara oral atau ceramah dengan dibantu buku teks, 

demonstrasi, tes dan alat tradisional yang lain, kemampuan Coaching berkaitan dengan 



kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan 

memperaktikkan keterampilan dan mengamati sejauhmana kompetensi siswa dalam 

melakukannya, kemampuan Socratic/mauitic question,berkaitan pada kemampuan guru untuk 

menggunakan pertanyaaan pengarah untuk membantu siswa dalam mengembangkan 

pandangan atau pendapat terhadap materi yang dipelajari. 

 

Cooper mengemukakan bahwa,“ guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, 

menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, memberikan pertanyaan kepada 

siswa, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan siswa, mengamati siswa, dan 

mengevaluasi hasil belajar. (Saondi, dkk, 2010:31) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa guru juga harus memiliki kemampuan 

merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, 

memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan siswa, 

mengamati siswa, dan mengevaluasi hasil belajar. 

 

Menurut  Darmadi, (2009 :52-53) syarat-syarat kemampuan guru,  sebagai berikut. 

1. Pengetahuan (knowledge)di bidang tertentu terutama di bidang keguruan dan pendidikan 

baik yang bersifat umum maupun khusus. 

2. Keterampilan (Skill) di bidang keguruan sehingga mampu memimpin/ menguasai kelas 

secaa efektif. 

3. Kemampuan Menilai/mengevaluasi (evaluation) sehingga guru mampu 

menilai/mengevaluasi sejauh mana materi yang telah disampaikan dan sejauh mana Siswa 

mampu menguasi metri pelajaran itu. 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami untuk menjadi guru yang profesional, harus melalui 

beberapa syarat kemampuan guru, yaitu pengetahuan dibidang pendidikan yang bersifat 

umum maupun khusus, keterampilan dibidang keguruan sehingga mampu menguasai kelas 

secara efektif, dan kemampuan menilai. 



 

Rusman, (2010 : 58) mengungkapkan, ”Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan 

dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dipahami bahwa guru merupakan faktor penentu yang sangat 

dominan dalam pendidikan. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat digantikan 

dengan unsur lain. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. 

Hamalik menyatakan bahwa  paling tidak ada 13 peranan guru di dalam kelas (dalam situasi 

belajar mengajar), sebagai berikut. 

1. Guru sebagai pengajar menyampaikan ilmu pengetahuan 

2. Guru sebagai pemimpin kelas  

3. Guru sebagai pembimbing 

4. Guru sebagai pengatur lingkungan 

5. Guru sebagai partisipan 

6. Guru sebagai ekspedditur 

7. Guru sebagai perencana 

8. Guru sebagai  supervisor 

9. Guru sebagai motivator 

10. Guru sebagai penanya 

11. Guru sebagai pengajar 

12. Guru sebagai evaluator 

13. Guru sebagai konsuler 

( Kunandar, 2007 : 58 ) 

 

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa terdapat 13 peranan guru pada saat Kegiatan 

Belajar Mengajar di Kelas, yaitu Guru sebagai pengajar menyampaikan ilmu pengetahuan, 

Guru sebagai pemimpin kelas , Guru sebagai pembimbing, Guru sebagai pengatur 

lingkungan, Guru sebagai partisipan, Guru sebagai ekspedditur, Guru sebagai perencana, 

Guru sebagai  supervisor, Guru sebagai motivator, Guru sebagai penanya, Guru sebagai 

pengajar, Guru sebagai evaluator dan Guru sebagai konsuler 



 

Sementara menurut Rusman, (2010 : 62) peranan yang dianggap paling dominan dan 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Guru sebagai demonstrator 

2. Guru sebagai pengelola kelas 

3. Guru sebagai mediator dan fasilitator 

4. Guru sebagai evaluator 

 

Berdasarkan uraian di atas,dipahami peranan Guru  yang dianggap paling dominan pada saat 

mengajar adalah Guru sebagai demonstrator, Guru sebagai pengelola kelas, Guru sebagai 

mediator dan fasilitator dan Guru sebagai evaluator. Peranan ini ditujukan agar guru dapat 

menjalankan tugas dan kewajiban sesuai dengan fungsi dan peranannya pada saat Kegiatan 

Belajar Mengajar di Kelas. 

 

Terdapat lima komponen Guru dikatakan bermutu dan berkualitas,  sebagai berikut. 

1. Bekerja dengan Siswa secara individual 

2. Persiapan dan perencanaan mengajar 

3. Pendayagunaan alat pengajaran 

4. Melibatkan Siswa dalam pengalaman 

5. Kepemimpinan aktif dari Guru  

(Kunandar, 2007: 61) 

 

Berdasarkan kajian di atas,dapat dipahami bahwa terdapat lima komponen guru dikatakan 

bermutu dan berkualitas, diantaranya bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan 



perencanaan mengajar, pendayagunaan alat pengajaran, melibatkan siswa dalam pengalaman 

dan kepemimpinan aktif dari guru. 

 

Syarat-syarat kemampuan  guru mengajar untuk mencapai kriteria ukuran keberhasilan  

mengajar  menurut Darmadi, (2009 : 53), sebagai berikut. 

1. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani yang artinya seseorang guru harus berbadan 

sehat dan tidak memiliki penyakit menular yang membahayakan. 

2. Persyaratan Psikis, yaitu  sehat  rohani yang tidak mengalami gangguan jiwa. 

3. Persyaratan  Mental, yaitu  memiliki sikap mental yang baik terhadap profesi 

kependidikan, pengabdian  serta memiliki dediksi yang tinggi pada tugas dan jabatannya. 

4. Persyaratan Moral, yaitu  memiliki budi  pekerti yang luhur dan memiliki sikap susila yang 

tinggi. 

5. Persyaratan intelektual, yaitu pengetahuan dan keterampilan yang tinggi diperoleh dari 

lembaga pendidikan. 

 

Berdasarkan kajian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pada hakikatnya gambaran 

kualitatif dari perilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Terdapat 

beberapa syarat kemampuan mengajar untuk mencapai keberhasilan mengajar, diantaranya 

adalah persyaratan psikis, fisik, mental, moral, dan intelektual. Kemampuan guru mengajar 

yang sesuai dengan tuntutan standar tugas yang diemban memberikan efek positif  bagi hasil 

yang ingin dicapai. 

3.2.  Kriteria  dan Indikator Kemampuan guru mengajar 

 

Uber Usman mengemukakan jenis-jenis kompetensi Guru,sebagai berikut.  

(1.) Kompetensi Kepribadian,(2.) Kompetensi Profesional 

(Saondi, dkk,  2010: 32) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami jenis-jenis kompetensi guru, yaitu kompetensi 

pribadi yang meliputi mengembangkan kepribadian, berinteraksi dan berkomunikasi, 

melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran. Sedangkan kompetensi 



profesional antara lain menguasai landasan kependidikan, menguasai bahan pengajaran, 

menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, dan menilai hasil proses 

mengajar yang telah dilaksanakan. 

Kriteria dan  indikator tingkat kemampuan dasar mengajar guru secara umum dilihat dari 

prospek tugasnya,  sebagai berikut. 

1. Tingkat pendidikan (ijazah pendidikan formal dan tambahan sertifikat penataran atau 

kursus-kursus lainnya) 

2. Pengalaman belajar 

3. Kepribadian Guru 

(Darmadi, 2009:57) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami terdapat kriteria dan indikator tingkat kemampuan dasar 

mengajar guru dilihat dari tugasnya, meliputi adalah tingkat pendidikan sesuai pada ijazah 

pendidikan formal dan tambahan sertifikat atau kursus-kursus lainnya, pengalaman belajar, 

dan kepribadian Guru berkaitan dengan sikap dan tingkah laku. 

 

Kemampuan guru mengajar sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan guru atas 

kompetensinya.Imron mengemukakan 10 kompetensi dasar  yang harus dikuasai oleh guru, 

meliputi: 

1. menguasai bahan 

2. menguasai landasan kependidikan 

3. menyusun program pengajaran 

4. melaksanakan program pengajaran 

5. menilai proses dan hasil belajar 

6. menyelenggarakan proses bimbingan dan penyuluhan 

7. menyelenggarakan administrasi sekolah 

8. mengembangkan kepribadian 

9. berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat 

10. menyelenggarakan penelitian sederhana untuk kepentingan mengajar. 

( Saondi, dkk,  2010 : 32) 

 

Berdasarkan kajian,dapat dipahami bahwa kemampuan guru mengajar merupakan 

pencerminan dari penguasaan guru atas kompetensinya. Terdapat 10 kompetensi dasar yang 



harus dikuasai oleh guru, yaitu menguasai bahan materi, menguasai landasan kependidikan, 

menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, menilai proses dan hasil 

belajar, menyelenggarakan proses bimbingan dan penyuluhan, menyelenggarakan 

administrasi sekolah, mengembangkan kepribadian, berinteraksi dengan sejawat dan 

masyarakat dan  menyelenggarakan penelitian sederhana untuk kepentingan mengajar. 

 

Menurut Darmadi,(2009 : 57-58) , agar kriteria dan indikator tingkat kemampuan dasar 

mengajar guru berfungsi secara efektif dan efesien, maka guru perlu memiliki kemampuan, 

sebagai berikut. 

1. Menggunakan metode dan media pembelajaran 

2. Metode yang digunakan sesuai dengan tujuan pengajaran 

3. Metode yang digunakan sesuai dengan situasi Siswa 

4. Metode yang digunakan disesuaikan dengan fasilitas 

5. Kemampuan berkomunikasi dengan Siswa dengan Siswa ditandai dengan : 

a. Memperhatikan situasi dan kondisi Siswa 

b. Memperhatikan kepentingan dan keinginak Siswa 

c. Tidak memisahkan diri dari Siswa 

d. Tidak menganggap Siswa lebih rendah  

e. Melakukan pembicaraan sepenuhnya 

f. Melakukan kontak batin 

6. Kemampuan menggunakan Metode mengajar 

a. Selalu berorientasi pada tujuan  

b. Tidak hanya terikat pada satu alternatif saja 

c. Kerap dipergunakan satu kombinasi dari berbagai metode 

7. Juga kerap kali dipergunakan berganti-ganti dari satu metode ke metode.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami agar kriteria dan indikator tingkat kemampuan 

dasar mengajar guru untuk berfungsi efektif dan efesien, guru harus memiliki kemampuan 

menggunakan metode dan media pembelajaran, metode yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pengajaran, metode yang digunakan sesuai dengan situasi siswa, metode digunakan sesuai 

dengan fasilitas, kemampuan berkomunikasi dengan siswa, kemampuan menggunakan 

metode mengajar dan pergantian metode pembelajaran. 

 

Daryanto, (2010:205) mengungkapkan, 



”Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggungjawab dalam 

bidang pendidikan. guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai 

dan norma-norma kepada generasi berikutnya sehinggga terjadi proses konservasi nilai, 

karena melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru”. 

 

Berdasarkan kajian, dipahami bahw setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia 

yang bertanggungjawab dalam bidang pendidikan. Selain mengajar, guru juga 

bertanggungjawab untuk mendidik dan mewariskan nilai dan norma kepada siswa, karena 

melalui proses pendidikan inilah dapat terciptanya nilai-nilai baru yang lebih baik. 

 

Menurut Darmad, (2009:45-46) kemampuan dasar mengajar guru tidak terlepas dari 

kemampuan akademis dan non- akademis, sebagai berikut.  

1. Kemampuan akademis terdiri dari: 

 memiliki sertifikasi mengajar 

 menguasai materi pembelajaran 

 mengembangkan metodologi, media dan sumber belajar 

 ahli menyusun program 

 menilai/mengevaluasi pembelajaran 

 mampu memberdayakan siswa 

 kesesuaian displin ilmu yang dimiliki dengan tugas 

 memiliki pengalaman belajar 

 mengikuti training, workshop, pelatihan 

 inovatif dan pro-aktif 

 senang mencari informasi baru 

 senang membaca dan menambah pengetahuan 

2. Kemampuan non-akademis meliputi: 

 menguasai paradigma  baru pendidikan 

 tidak buta teknologi 

 memiliki persiapan mengajar tertulis 

 memliki persiapan mengajar tidak tertulis 

 memiliki kematangan emosi 

 dapat berkomunikasi dengan baik 

 ceria, gemar membantu sesama 

 bersikap toleransi  

 sederhana 



  

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa kemampuan guru mengajar tidak terlepas pada 

kemampuan akademis dan non-akademis. Kemampuan akademis terdiri dari: memiliki 

sertifikasi mengajar, menguasai materi pembelajaran, mengembangkan metodologi, media 

dan sumber belajar, ahli menyusun program, menilai/mengevaluasi pembelajaran, mampu 

memberdayakan siswa, kesesuaian displin ilmu yang dimiliki dengan tugas, memiliki 

pengalaman belajar, mengikuti training, workshop, pelatihan, inovatif dan pro-aktif, senang 

mencari informasi baru, dan senang membaca dan menambah pengetahuan. Sedangkan 

Kemampuan non-akademis meliputi: menguasai paradigma  baru pendidikan, tidak buta 

teknologi, memiliki persiapan mengajar tertulis, memliki persiapan mengajar tidak tertulis, 

memiliki kematangan emosi, dapat berkomunikasi dengan baik, ceria, gemar membantu 

sesama, bersikap toleransi dan sederhana. 

 

 Saondi, dkk, (2010:31) juga menambahkan “penguasaan seperangkat kompetensi yang 

meliputi kompetensi keterampilan proses dan kompetensi penguasaan pengetahuan 

merupakan unsur yang dikolaborasikan dalam bentuk kesatuan yang utuh dan membentuk 

struktur kemampuan yang harus dimiliki seorang guru, sebab kompetensi merupakan 

seperangkat kemampuan guru searah dengan kebutuhan pendidikan di sekolah, tuntutan 

masyarakat, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”. 

 

Berdasarkan kajian di atas, guru juga harus memiliki penguasaan seperangkat kompetensi 

yang meliputi kompetensi keterampilan proses dan kompetensi penguasaan pengetahuan 

merupakan unsur yang dikolaborasikan dalam bentuk kesatuan yang utuh dan membentuk 

struktur kemampuan yang harus dimiliki seorang guru, sebab kompetensi merupakan 

seperangkat kemampuan guru searah dengan kebutuhan pendidikan di sekolah, tuntutan 

masyarakat, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Sedangkan Kunandar, (2009:61) menyebutkan kemampuan pribadi guru dalam proses belajar 

mengajar sebagai berikut. 



a. Kemantapan dan integritas pribadi, yaitu dapat bekerja teratur, konsisten dan kreatif 

b. Peka terhadap perubahan dan pembaharuan 

c. Berpikir alternatif 

d. Adil, jujur, dan kreatif 

e. Berdisplin dalam melaksanakan tugas 

f. Ulet dan tekun bekerja 

g. Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya 

h. Simpatik, menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam bertindak 

i. Bersifat terbuka 

j. Berwibawa 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami kemampuan pribadi guru dalam proses belajar mengajar 

meliputi: kemantapan dan integritas pribadi, yaitu dapat bekerja teratur, konsisten dan kreatif, 

peka terhadap perubahan dan pembaharuan, berpikir alternative, adil, jujur, dan kreatif, 

berdisplin dalam melaksanakan tugas, ulet dan tekun bekerja, berusaha memperoleh hasil 

kerja yang sebaik-baiknya, simpatik, menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam 

bertindak, bersifat terbuka dan berwibawa. 

 

Daryanto, (2010:205-206) menjabarkan tanggung jawab dan kemampuan yang lebih khusus, 

sebagai berikut.  

1. Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan menghayati 

perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yaitu setiap guru harus menguasai 

cara belajar mengajar yang efektif , mampu membuat satuan pelajaran, mampu dan 

memahami kurikulum,  mampu menjadi model bagi siswa, mampu memberikan nasihat, 

menguasai teknik-teknik pemberian bimbingan dan layanan, mampu membuat dan 

melaksanakan evaluasi. 

3. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu turut serta menyukseskan 

pembangunan dalam masyarakat, yakni untuk itu Guru harus mampu membimbing 

mengabdi kepada dan melayani masyarakat. 

4. Tanggung jawab guru dalam bidang keilmuan, yaitu guru selaku ilmuwan 

bertanggungjawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama ilmu yang telah menjadi 

spesialisasinya dengan melaksanakn penelitian dan pengembangan. 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa terdapat tanggungjawab dan kemampuan guru 

yang lebih khusus, adalah  tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki 

kemampuan menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila dan 



mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. tanggung jawab dalam bidang pendidikan di 

sekolah, yaitu setiap guru harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif mampu 

membuat satuan pelajaran, mampu menjadi model bagi siswa, mampu memberikan 

nasihatmampu membuat dan melaksanakan evaluasi, tanggung jawab guru dalam bidang 

kemasyarakatan, yaitu turut menyukseskan pembangunan dalam masyarakat, yakni untuk itu 

guru harus mampu membimbing mengabdi kepada dan melayani masyarakat, dan tanggung 

jawab guru dalam bidang keilmuan, yaitu guru selaku ilmuwan bertanggungjawab dan turut 

serta memajukan ilmu, terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya dengan 

melaksanakan penelitian dan pengembangan. Kemampuan guru penting dalam hubungannya 

dengan kegiatan belajar. Untuk itu kemampuan guru menjadi sangat penting dan menjadi 

keharusan bagi guru untuk dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa 

kemampuan guru yang baik, guru tidak akan mampu melakukan inovasi dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar.Namun pada kenyataannya, terdapat beberapa permasalahan 

mengenai kemampuan guru mengajar, antara lain: guru mengajar tidak sesuai dengan ijazah 

dan bidang ilmunya,serta  kurangnya persiapan mengajar dapat menimbulkan kondisi yang 

kondusif dalam proses pembelajaran.Bertolak masalah tersebut, peneliti menjadikan 

kemampuan guru mengajar sebagai salah satu variabel  penelitian. 

 

4. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional 

tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 

memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. (Sanjaya, 2011:28) 



 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, Satandar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 

(KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 

metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar.  

(Rusman, 2010:4) 

 

“Perencanaan pembelajaran merupakan proses penerjemahan kurikulum yang berlaku 

menjadi program-program pembelajaran yang selanjutnya dapat dijadikan pedoman oleh guru 

dalam menyelenggarakan proses pembelajaran”.(Sanjaya, 2011:47).  

 

Selanjutnya menurut Uno, (2010:85) perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua 

variabel pembelajaran. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Sanjaya, (2011:23) mengungkapkan,”Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu 

pengambilan keputusan tentang apa yang haru dilakukan untuk mencapai tujuan.” Menurut 

Darmadi, (2010:126), perencanaan merupakan suatu bentuk dari pengambilan keputuasan 

(decision making). 

 

Menurut Terry, Perencanaan adalah penetapan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh 

kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.(Sanjaya, 2011:24). 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan 

dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan (Majid, 2007:15). 



 

Sedangkan menurut para ahli, perencanaan  sebagai berikut. 

1. Perencanaan adalah usaha menyeleksi dan menghubungkan sesuatu dengan kepentingan 

masa yang akan datang serta usaha untuk mencapainya. (William G. Cunningham) 

2. Perencanaan adalah usaha mengisi kesenjangan antara keadaan sekarang dengan keadaan 

yang akan datang disesuaikan dengan apa yang dicita-citakan, ialah menghilangkan jarak 

antara keadaan sekarang dan keadaan mendatang yang diinginkan. (Arthur W. Steller) 

3. Perencanaan adalah suatu cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan 

perubahan.(Stephen P.Robbin) 

(Uno, 2011:1) 

 

Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebgai proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, 

dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Majid, 2007:17) 

 

Berdasarkan kajian, dapat disimpulkan perencanaan adalah proses penetapan tujuan yang 

akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, kemudian menentapkan 

langkah-langkah yang harus dilakukan  untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan 

perencanaan pembelajaran berarti menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung dengan melibatkan semua variabel pembelajaran. 

 

Anderson membedakan perencanaan dalam dua kategori, yaitu perencanaan jangka panjang 

dan perencanaan jangka pendek. Perencanaan jangka panjang yang disebut dengan unit plans, 

merupakan perencanaan yang bersifat komprehensif dimana dapat dilihat aktivitas yang 

direncanakan Guru selama satu semester. Perencanaan umum ini memerlukan uraian yang 

lebih rinci, dalam perencanaan jangka pendek yang disebut dengan persiapan mengajar. 

Dalam persiapan mengajar, Guru dapat modifikasi perencanaan umum yang telah dibuatnya, 

disesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik peserta didik. (Darmadi, 2009:118), 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dipahami bahwa perencanaan dibedakan menjadi dua kategori, 

yaitu perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka pendek. Perencanaan jangka 

panjang merupakan perencanaan yang bersifat komprehensif, dimana terlihat pada aktivitas 



yang direncanakan guru selama satu semester. Sedangkan perencanaan jangka pendek 

berkaitan pada persiapan mengajar. 

 

Menurut Sanjaya,(2011:24) setiap perencanaan minimal harus memiliki empat unsur, sebagai 

berikut.  

1. Adanya tujuan yang harus dicapai 

2. Adanya strategi untuk mencapai tujuan 

3. Sumber daya yang dapat didukung 

4. Implementasi setiap keputusan 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa dalam perencanaan minimal mengandung empat 

unsur,yaitu adanya tujuan yang harus dicapau, adanya strategi untuk mencapai tujuan, sumber 

daya yang dapat didukung dan impementasi setiap keputusan. 

Uno, (2011:3) menjabarkan dasar perlunya perencanaan pembelajaran, yaitu. 

1. Untuk memperbaiki kualitas prmbelajaran perlu diawali dengan perencanaan 

pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran 

2. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan sistem 

3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang belajar 

4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada Siswa secara perorangan 

5. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan pembelajaran, 

dalam hal ini ada tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari pembelajaran 

6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalha mudahnya Siswa untuk 

belajar 

7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel pebelajaran 

8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode pembelajaran yang 

optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami dasar perlunya perencanaan pembelajaran 

bertujuan untuk mencapai perbaikan pembelajaran. Dasar-dasar tersebut antara lain perbaikan 

kualitas pembelajaran, pembelajaran dirancang dengan pendekatan sistem, desain 

pembelajaran mengacu pada bagaimana seseorang belajar, desain pembelajaran diacukan pada 

Siswa perorangan, desain pembelajaran harus diacukan pada tujuan, desain pembelajaran 



diarahkan pada kemudahan belajar, desain pembelajaran melibatkan variabel pembelajaran, 

dan desain pembelajaran penetapan metode untuk mencapai tujuan. 

  



Karakteristik perencanaan pembelajaran, adalah sebagai beikut. 

1. Perencanaan pembelajaran merupakan hasil proses berpikir, artinya suatu perencanaan 

pembelajaran disusun tidak asal-asalan akan tetapi disusun dengan mempertimbangkan 

segala aspek yang mungkin dapat berpengaruh. 

2. Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku Siswa sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

3. Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan. 

( Sanjaya, 2011:29) 

 

Berdasarkan kajian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan hasil 

dari proses berpikir, perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku siswa 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan perencanaan pembalajaran berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 

 

Menurut Hamalik,(2011:136-142) terdapat jenis-jenis perencanaan pembelajaran, sebagai 

berikut.  

1. Perencanaan permulaan 

2. Perencanaan tahunan 

3. Perencanaan untuk hari pertama 

4. Perencanaan terus-menerus 

5. Perencanaan bersama 

6. Mengikutsertakan murid dalam perencanaan 

7. Perencanaan jangka panjang 

8. Perencanaan pengajaran unit 

9. Perencanaan harian dan mingguan 

10. Rencana harian kerja. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya jenis-jenis perencanaan 

seperti perencanaan permulaan, tahunan, untuk hari pertama, terus menerus, 

bersama,mengikutsertakan murid dalam perencanaan, perencanaan jangka panjang, 

pengajaran unit, perencanaan haria dan mingguan serta harian kerja. Hal ini bertujuan agar 

guru membuat rencana secra terperinci,  tidak hanya menyusun rencana dalam garis besarnya 

saja.karena jenis rencana menentukan nilai atau fungsi dari suatu rencana. 



 

Langkah-langkah penyusunan perencanaan pembelajaran, sebagai berikut.  

1. Merumuskan tujuan khusus (domain kognitif, sikap dan apresiasi, dan keterampilan dan 

penampilan) 

2. Pengalaman belajar 

3. Kegiatan belajar mengajar 

4. Orang-orang yang terlibat 

5. Bahan dan alat 

6. Fasilitas fisik 

7. Perencanaan evaluasi dan pengembangan 

(Sanjaya, 2011:40-45) 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami mengenai langkah-langkah penyusunan 

perencanaan pembelajaran, yaitu merumuskan tujuan khusus yang berkaitan dengan ranah 

kognitif, sikap dan apresiasi, pengalaman belajar mengajar, kegiatan belajar mengajar, orang-

orang yang terlibat, bahan dan alat, fasilitas fisik, dan perencanaan evaluasi dan 

pengembangan. 

  

Hal senada di ungkapkan Dick dan Carrey , langkah-langkah perencanaan pembelajaran, 

sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi tujuan umum pengajaran 

2. Melaksanakan analisis pengajaran 

3. Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik Siswa 

4. Merumuskan tujuan performansi  

5. Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan 

6. Mengembangkan strategi pengajaran 

7. Mengembangkan dan memilih material pengajaran 

8. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif  

9. Merevisi bahan pembelajaran 

10. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif 

( Uno, 2011:23) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami langkah-langkah penyusunan pembelajaran, yaitu 

mengidentifikasi tujuan umum pengajaran, melaksanakan analisis pengajaran, 

mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa, merumuskan tujuan 

performansi , mengembangkan butir-butir tes acuan patokan, mengembangkan strategi 



pengajaran, mengembangkan dan memilih material pengajaran, mendesain dan melaksanakan 

evaluasi formatif , merevisi bahan pembelajaran dan mendesain dan melaksanakan evaluasi 

sumatif. 

Konsep perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,  sebagai berikut.  

1.  Perencanaan pengajaran sebagai teknologi adalah suatu perencanaan yang mendorong 

penggunaan teknik-teknik yang dapat mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-

teori konstruktif terhadap solusi dan problem-problem pembelajaran. 

2.  Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem adalah sebuah susunan dari sumber-sumber 

dan prosedur-prosedur untuk menggerakan pembelajaran. Pengembangan sistem 

pengajaran melalui proses yang sistematik selanjutnya diimplementasikan dengan mengacu 

pada sistem perencanaan. 

3. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah disiplin adalah cabang dari pengetahuan yang 

senantiasa memperhatikan hasil-hasil penelitian dan teori tentang strategi pengajaran dan 

implementasinya terhadap strategi tersebut. 

4. Perencanaan pengajaran sebagai sains (science) adalah mengkreasi secara detail spesifikasi 

dari pengembangan, implementasi, evaluasi, dan pemeliharaan akan situasi maupun 

fasilitas pembelajaran terhadap unit-unit yang luas maupun yang lebih sempit dari materi 

pembelajaran dengan segala tingkatan kompleksitasnya. 

5.  Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses adalah pengembangan pengajaran secara 

sistematik yang digunakan secara khusus atas dasar teori-teori pembelajaran dan 

pengajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran. Dalam perencanaan ini dilakukan 

analisis kebutuhan dari proses belajar dengan alur yang sistematik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Termasuk didalamnya melakukan evaluasi terhadap materi pelajaran dan 

aktivitas-aktivitas pengajaran. 

6. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas adalah ide pengajaran dikembangkan 

dengan memberikan hubungan pengajaran dari waktu ke waktu dalam suatu proses yang 

dikerjakan perencana dengan mengecek secara cermat bahwa semua kegiatan telah sesuai 

dengan tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistematik.  

     (Majid, 2007:17-18) 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai konsep perencanaan pembelajaran di atas dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang, yaitu perencanaan pembelajaran sebagai teknologi, perencanaan 

pembelajaran sebagai suatu sistem, perencanaan pengajaran sebagai sebuahh disiplin, 

perencanaan pengajaran sebagai sains (science), perencanaan pengajaran sebagai sebuah 

proses, dan perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas. Perencanaan pembelajaran 

merupakan tolok ukur untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

 



Menurut Sanjaya (2011:59) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah program 

perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan 

proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

program perencanaan yang disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

setiap kegiatan proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaan pembelajaran ini pada hakekatnya 

merupakan perencanaan jangka pendek yang berkaitan dengan persiapan mengajar. 

 

Komponen Rencana pelaksanaan pembelajaran, sebagai berikut.  

1. Identitas mata pelajaran 

2. Standar kompetensi 

3. Kompetensi dasar 

4. Indikator pencapaian kompetensi 

5. Tujuan pembelajaran 

6. Materi ajar 

7. Alokasi waktu 

8. Metode pembelajaran 

9. Kegiatan pembelajaran 

10. Penilaian hasil belajar 

11. Sumber belajar 

(Rusman, 2010:5-7) 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami Rencana pelaksanaan pembelajaran  merupakan 

rangkaian-rangkaian kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan, dengan 

memperhatikan komponen-kompenen di dalamnya, yaitu identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. 

 

Langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran,  sebagai berikut.  

1. Mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yang ingin dicapai setelah proses 

pembelajaran 

2. Mengembangkan materi standar 



3. Menentukan metode 

4. Merencanakan penilaian 

(Mulyasa, 2007:224-226) 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran berkaitan erat dengan kegiatan pembelajaran, langkah-langkah  yang harus 

ditempuh adalah mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yang ingin dicapai 

setelah proses pembelajaran, mengembangkan materi standar, menentukan metode dan 

merencanakan penilaian. 

 

Menurut Sanjaya, (2011:33-37) , terdapat beberapa manfaat dan fungsi perencanaan  

pembelajaran, sebagai berikut.  

1. Manfaat perencanaan pembelajaran 

a. Melalui proses perencanaan yang matang, kita akan terhindar dari keberhasilan yang 

bersifat keuntungan. 

b. Sebagai alat untuk memecahkan masalah 

c. Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara tepat 

d. Perencanaan akan dapat membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis, artinya 

proses pembelajaran tidak akan berlangsung seadanya, akan tetapi akan berlangsung 

secara terarah dan terorganisir. 

2. Fungsi perencanaan pembelajaran 

a. Fungsi kreatif 

b. Fungsi inovatif 

c. Fungsi selektif 

d. Fungsi komunikatif 

e. Fungsi prediktif 

f. Fungsi akurasi 

g. Fungsi pencapaian ttujuan 

h. Fungsi kontrol. 

 

Berdasarkan kajian, terdapat beberapa manfaat dan fungsi perencanaan  pembelajaran. 

Manfaat perencanaan pembelajaran adalah melalui proses perencanaan yang matang kita akan 

terhindar dari keberhasilan yang bersifat keuntungan, sebagai alat untuk memecahkan 

masalah, untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara tepat dan perencanaan akan 

dapat membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis, artinya proses pembelajaran 

tidak akan berlangsung seadanya, akan tetapi akan berlangsung secara terarah dan 



terorganisir.sedangkan  fungsi perencanaan pembelajaran adalah fungsi kreatif, fungsi 

inovatif, fungsi selektif, fungsi komunikatif, fungsi prediktif, fungsi akurasi, fungsi 

pencapaian tujuan dan fungsi kontrol. 

 

Menurut Majid, (2007:23), terdapat beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar, sebagai berikut.  

a. sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, 

b. sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsuryang terlibat 

dalam kegiatan, 

c. sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun waktu murid, 

d. sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat diketahui 

ketepatan atau kelambatan kerja, 

e. untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja, dan 

f. untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dipahami bahwa terdapat beberapa manfaat perencanaan 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, diantaranya sebagai petunjuk arah kegiatan dalam 

mencapai tujuan, sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur 

yang terlibat, sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur (Guru dan Murid), sebagai alat ukur 

efektif tidaknya suatu pekerjaan, untuk bahan penyusunan data dan menghemat waktu, 

tenaga, alat dan biaya. 

Menurut Sumantri, perencanaan yang baik sangat membantu pelaksanaan pembelajaran, 

karena baik guru maupun peserta didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai 

dengan cara mencapainya, dengan demikian guru dapat mempertahankan situasi agar peserta 

didik dapat memusatkan perhatiannya pada pembelajaran yang telah diprogramkan. 

( Darmadi,2009:117) 

 

Berdasarkan kajian mengenai perencanaan pembelajaran, dapat dipahami bahwa perencanaan 

yang baik sangat membantu pelaksanaan pembelajaran, karena baik guru maupun peserta 



didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dengan cara mencapainnya, dengan 

demikian guru dapat mempertahankan situasi agar peserta didik dapat memusatkan 

perhatiannya pada pembelajaran yang telah diprogramkan. perencanaan pembelajaran 

merupakan proses pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu. Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai 

pelengkap administrasi, namun sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran.perencanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan  kurikulum. Melibatkan 

siswa lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, menerapkan metode dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar, serta mengembangkan potensi dan kreativitas 

peserta didik. Namun pada kenyataannya, terdapat beberapa permasalahan mengenai 

perencanaan pembelajaran di sekolah, misalnya guru membuat perangkan pembelajaran tidak 

sesuai dengan ketentuan atau kejar setoran, masih menggunakan metode pembelajaran yang 

konvensional, belum menggunakan model-model pembelajaran, menjadikan siswa mengalami 

kejenuhan dalam belajar. Bertolak dari masalah tersebut, peneliti menjadikan perencanaan 

pembelajaran sebagai salah satu variabel dalam penelitian. 

5.  Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Kunandar, (2007 : 377) evaluasi pembelajaran atau evaluasi hasil belajar adalah 

suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik 

setelah ia mengalami proses belajar selama satu periode tertentu. 

Hal senada diungkapkan Darmadi, (2009: 175) evaluasi atau penilaian pembelajaran biasanya 

dilaksanakan dengan cara menyelenggarakan ulangan harian dan ulangan umum. Guru bukan 

harus mengetahui kompetensi peserta didik setelah pembelajaran dan pembentukan 



kompetensi, tetapi harus pula mengetahui bagaimana perubahan dan kemajuan perilaku 

peserta didik setelah proses pembelajaran. 

 

Menurut Wand dan Gerald W. Brown dalam bukunya Essentials of education, Evaluation 

dikatakan bahwa:”Evaluation referbto the act or prosess to determining the value of 

something.”(evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari 

sesuatu.(Kunandar, 2007:377) 

 

Syah, (2011:197) mendefinisikan evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan 

Siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. 

 

Menurut Daryanto, (2010:131) evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan dalam rangka 

menyiapkan informasi yang diperlukan untuk pembuatan keputusan.  

 

Selanjutnya evaluasi menurut Kourilski adalah the act of determining the degree to which an 

individual or group possesses a certain attribute(tindakan tentang penetapan derajat 

penguasaan atribut tertentu oleh individu atau kelompok).(Hamalik, 2011:145) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa evaluasi adalah kegiatan yang terarah dan 

sistemati bertujuan untuk melihat sebatas mana kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

menjalankan tugasnya serta proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 

seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Sedangkan evaluasi pembelajaran 

merupakan kegiatan menilai hasil belajar siswa, dengan memperhatikan batas 

ketercapaiannya kompetensi peserta didik pada setiap materi. 

 



Menurut Daryanto,(2010:128) mengungkapkan Ciri-ciri evaluasi adalah kegiatan yang 

mengarah ke berbagai hal yang berkenaan dengan proses penentuan nilai, faidah dan 

pengontrolan penyimpangan melalui pendekatan logis yang berdasarkan pada berbagai fakta 

empiris dan meliputi cakupan yang kompreherensif. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami mengenai  ciri-ciri evaluasi adalah kegiatan 

yang mengarah pada proses penentuan nilai, faidah dan pengontrolan penyimpangan melalui 

pendekatan logis yang berdasarkan pada fakta empiris dan meliputi cakupan yang 

komprehensif.  

 

Selanjutnya menurut Darmadi, (2009:179) evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

tercapai tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi dasar ini dapat 

diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh peserta didik, baik yang menyangkut aspek 

intelektual, sosial, emosional, spiritual, kreativitas dan moral. 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui ketercapaian kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi dasar 

ini dapat diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh peserta didik baik yang 

menyangkut aspek intelektual, sosial, emosional, spiritual, kretivitas dan moral.  

 

Kunandar, (2007:378-379) mengungkapakan, evaluasi hasil belajar dilakukan dengan 

penilaian kelas, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi.penilaian pendidikan pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah,  sebagai berikut. 

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 

3. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah (PP 19/2005)  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa evaluasi hasil belajar dilakukan dengan 

melakukan penilaian kelas, penilaian akhir satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh 



pemerintah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang sudah dimiliki 

oleh peserta didik. 

Menurut Syah,  (2011: 198-200) kegiatan  evaluasi pembelajaran memiliki beberapa tujuan 

dan fungsi, sebagai berikut. 

a. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

1. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dalam kurun waktu 

proses belajar tertentu. 

2. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok kelasnya. 

3. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. 

4. Untuk mengetahui hingga sejauhmana siswa telah mendayagunakan kapasitas 

kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan belajar. 

5. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah 

digunakan guru dalam Proses Mengajar-Belajar (PMB). 

b. Fungsi Evaluasi  

1. Fungsi administratif untuk penyusunan daftar nilai dan pengisian rapor. 

2. Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan. 

3. Fungsi diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan merencanakan 

program remedial teaching (pengajaran perbaikan). 

4. Sebagai sumber data BP yang dapat memasok data siswa tertentu yang memerlukan 

bimbingan dan penyuluhan (BP). 

5. Sebagai bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang yang 

meliputi pengembangan kurikulum, metode dan alat-alat untuk proses PMB. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami mengenai tujuan dan fungsi kegiatan evaluasi 

pembelajaran. tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat kemajuan yang 

telah dicapai siswa dalam kurun waktu proses belajar tertentu, untuk mengetahui posisi atau 

kedudukan seorang siswa dalam kelompok kelasnya, untuk mengetahui tingkat usaha yang 

dilakukan siswa dalam belajar, untuk mengetahui hingga sejauhmana siswa telah 

mendayagunakan kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya), dan untuk 

mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah digunakan guru 

dalam proses mengajar-belajar. Sedangkan fungsi evaluasi adalah fungsi administratif , fungsi 

promosi, dan fungsi diagnostik. 

 



Hal senada diungkapkan  Hamalik, (2011:145-146) evaluasi dimaksudkan untuk mengamati 

hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar. 

Evaluasi juga dimaksudkan untuk mengamati peranan guru, strategi pengajaran khusus, 

materi kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan pada pengajaran. 

 Berdasarkan kajian, dipahami bahwa evaluasi pembelajaran sangat diperlukan guru dan 

Peserta didik. Evaluasi pembelajaran dimaksudkan  untuk mengamati hasil belajar Siswa, 

untuk mengamati peranan guru, strategi pengajaran, materi kurikulum dan prinsip-prinsip 

belajar untuk diterapkan pada pengajaran. 

 

Kunandar, (2007:377-378) juga  mengemukakan alasan yang perlu dilakukan evaluasi hasil 

belajar adalah: 

1. Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai 

dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanakan proses belajar 

mengajar. 

2. Kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari pendidik 

professional. 

3. Bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah merupakan kegiatan 

manajemen, yang meliputi kegiatan planning, programming, organizing, actuating, 

controlling dan evaluating. 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami mengenai alasan perlunya dilakukan evaluasi 

pembelajaran adalah untuk mengetahui ketercapaian  tujuan pendidikan, kegiatan 

mengevaluasi terhadap hasil bealajar merupakan salah satu ciri pendidik professional, dan 

kegiatan pendidikan merupakan kegiatan manajemen. 

 

Menurut Syah,  (2011: 201-203)  pada  prinsipnya, evaluasi pembelajaran atau hasil belajar 

merupakan kegiatan berencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu, ragam evaluasi 

pembelajaran,  sebagai berikut.  

a. Pre-test dan Post-test 

b. Evaluasi Prasyarat 

c. Evaluasi diagnostik 

d. Evaluasi Formatif 

e. Evaluasi Sumatif  



f. Ujian Akhir Nasional (UAN) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa pada prinsipnya, evaluasi pembelajaran atau hasil 

belajar merupakan kegiatan berencana dan berkesinambungan. Terdapat ragam evaluasi 

pembelajaran, yaitu Pre-test dan Post-test,  Evaluasi Prasyarat, Evaluasi diagnostic, Evaluasi 

Formatif,  Evaluasi Sumatif  dan Ujian Akhir Nasional (UAN) 

 

Hamalik, (2011:149) menjabarkan teknik-teknik evaluasi yang diperoleh dari sumber-sumber 

informasi,  sebagai berikut.  

1. Hasil dari assessment terhadap Siswa 

2. Kuesioner dan wawancara dengan Siswa 

3. Observasi terhadap pelaksanaan sistem instruksional 

4. Umpan balikan dari staf pengajar yang langsung terlibat dalam sistem instruksional 

5. Umpan balikan dari orang-orang yang tak langsung terlibat dengan sistem instruksional.  

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami mengenai penjabaran teknik-teknik evaluasi. Diantaranya 

adalah hasil dari penilian terhadap siswa, kuesioner dan wawancara dengan siswa, observasi 

terhadap pelaksanaan sistem instruksional, umpan balik dari orang-orang yang langsung 

terlibat dan tidak langsung terlibat dalam sistem insturksional. selain itu, terdapat dua teknik 

evaluasi, yaitu teknik tes, dapat dilakukan dengan tes lisan, tes tulisan, dan tes perbuatan dan  

teknik non-tes, dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, jawaban terinci, lembar 

pendapat dan lain-lain sesuai dengan kepentingan. 

 

Menurut Syah, (2011:209)  persyaratan pokok penyusunan alat evaluasi,  sebagai berikut. 

1. Validitas 

2. Realibilitas 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami untuk menyusun alat evaluasi, diperlukannya persyaratan 

pokok, yaitu Validitas dan reliabilitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan suatu instrument. Sedangkan Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik 



pengukuran. Reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan. 

 

Dalam melakukan evaluasi pembelajaran amat dianjurkan agar guru mengutamakan tes 

perbuatan daripada tes tertulis. Peserta didik diamati dan dinilai bagaimana mereka dapat 

bergaul, bagaimana mereka bersosialisasi di masyarakat, dan bagaimana mereka menerapkan 

pembelajaran di kelas dalam kehidupan sehari-hari.( Darmadi, 2009:176) 

 

Berdasarkan kajian, dapat dipahami bahwa dalam melakukan evaluasi pembelajaran amat 

dianjurkan agar guru mengutamakan tes perbuatan daripada tes tertulis. Untuk meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan peserta didik, serta melihat kompetensi peserta didik sebagai hasil 

belajar evaluasi pembelajaran sangat penting dalam proses belajar mengajar.kegiatan evaluasi 

pembelajaran dilakukan pada setiaap akhir proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tercapai tidaknya kompetensi yang telah ditetapkan, penguasaan siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan dan sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar lebih baik dari sebelumnya. Namun, ternyata masih belum optimal pelaksanaan 

kegiatan evaluasi pembelajaran .salah satu faktor penyebabnya adalah guru kurang cermat 

membagi alokasi waktu pada saat mengajar, sehingga kegiatan evaluasi di setiap akhir 

pembelajaran tidak  dapat dilaksanakan. Bertolak dari masalah tersebut, peneliti menjadikan 

evaluasi pembelajaran menjadi salah satu variabel penelitan  

 

6. Hasil Penelitian yang Relevan 

Studi atau penelitian yang sejenis dengan pokok masalah yang dihadapkan dalam skripsi ini 

telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Oleh karena itu pada bagian ini 



dilengkapi beberapa hasil penelitian yang ada kaitanya dengan pokok masalah ini,  sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan 

 
No Nama Judul Skripsi Kesimpulan 

1 Eliando 

Malau 

Pengaruh 

ketersediaan 

sarana belajar dan 

kemampuan guru 

mengajar terhadap 

hasil belajar 

ekonomi Siswa 

kelas XI IPS 

semester ganjil di 

SMA Negeri 1 

Natar Lampung 

Selatan Tahun 

Pelajaran 

2009/2010 

 

Ada pengaruh ketersediaan 

sarana belajar , dan 

kemampuan guru mengajar 

terhadap hasil belajar ekonomi 

Siswa kelas XI IPS semester 

ganjil di SMA Negeri 1 Natar 

Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2009/2010, yang 

yang menunjukan koefisien 

korelasi Fhitung>Ftabel yaitu 

14,437>3,090.   

    

2 Vitta Romauli 

Gultom 

Pengaruh 

perencanaan 

pengajaran Guru, 

pengawasan, dan 

kompensasi 

terhadap kinerja 

Guru pada SMA 

Taman Siswa 

Teluk Betung 

Utara Bandar 

Lampung Tahhun 

Pelajaran 

2009/2010 

Ada pengaruh perencanaan, 

pengawasan, dan kompensasi 

terhadap kinerja Guru pada 

SMA Taman Siswa Teluk 

Betung Utara Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2009/2010, 

diperoleh Fhitung>Ftabel = 

9,305>2,934 dengan keeratan 

hubungan koofesien korelasi 

(R) 0,700 dan Koofesien 

determinasi (R2) 0,490 

determinasi (R2) 49%  

 

 

B. Kerangka Pikir 

Kinerja guru merupakan wujud perilaku dalam kegiatan guru dalam proses pembelajaran, 

yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan menilai hasil belajar. Kinerja guru tercermin pada pelaksanaan tugas, 

kemampuan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Adanya kesesuaian pelaksanaan 

pembelajaran dengan perangkat pembelajaran, Hadir tepat waktu, mempunyai kemampuan 



menyusun program, kemampuan membuat perencanaan pembelajaran dan kemampuan 

mengevaluasi,sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Kemampuan guru mengajar merupakan kemampuan dalam menyampaikan suatu ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik. Kemampuan mengajar tersebut meliputi kemampuan 

menguasai bahan bidang studi,kemampuan merencanakan proses pembelajaran, dan 

kemampuan melaksanakan proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berisi tentang 

rangkaian-rangkaian atau tahapan yang harus ditempuh Guru pada setiap proses 

kegiatanbelajar mengajar. Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan memilih metode 

pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar yang tepat sesuai 

dengan materi, kegiatan menetapkan KKM, langkah-langkah pembelajaran, dan kegiatan 

mengembangkan metode yang berpusat pada Siswa dan sesuai dengan kurikulum 

KTSP.Kegiatan akhir dari proses kegiatan belajar mengajar adalah evaluasi 

pembelajaran.Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan menilai secara terencana, sistematis 

dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.penilaian pengetahuan,penilaian sikap dan 

keterampilan dengan memperhatikan kompetensi peserta didik dan sesuai dengan rencana 

penilaian.  

 

Bertolak dari pemikiran di atas, untuk memperjelas pengaruh Persepsi Guru Tentang  

Kemampuan Guru Mengajar (X1), Perencanaan Pembelajaran (X2), Dan Evaluasi 

Pembelajaran (X3) Terhadap Kinerja Guru (Y) dapat dilihat pada paradigma, sebagai berikut: 

 

 Gambar 2. Paradigma Penelitian Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kemampuan Guru 

Mengajar (X1), Perencanaan Pembelajaran(X2), dan Evaluasi 

Pembelajaran(X3) terhadap Kinerja Guru(Y) 

 

Persepsi Guru 

Tentang Kemampuan 

Guru Mengajar 

(X1) 

Persepsi Guru 

r1 

r2 R4 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, (2011:11) 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

1. Ada pengaruh Persepsi Guru Tentang Kemampuan Guru Mengajar terhadap Kinerja Guru 

pada SMA Negeri 1 Tumijajar pada tahun pelajaran 2011/2012. 

2. Ada pengaruh Persepsi Guru Tentang Perencanaan Pembelajaran terhadap Kinerja Guru pada 

SMA Negeri 1 Tumijajar pada tahun pelajaran 2011/2012. 

3. Ada pengaruh Persepsi Guru Tentang Evaluasi Pembelajaran terhadap Kinerja Guru pada 

SMA Negeri 1 Tumijajar pada tahun pelajaran 2011/2012. 



4. Ada pengaruh Persepsi Guru Tentang Kemampuan Guru Mengajar, Perencanaan 

Pembelajaran dan Evaluasi Pembelajaran  terhadap Kinerja Guru pada SMA Negeri 1 

Tumijajar pada tahun pelajaran 2011/2012. 

  



 


